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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the total number of leukocytes and differential 
leukocytes of native chicken blood exposed to Ascaridia galli naturally. Sampling of 
free-range chicken blood was carried out in Amarasi Subdistrict of Kupang Regency 
while blood tests were carried out at the Veterinary UPT Laboratory of the Animal 
Husbandry Department of NTT Province. The variables observed were blood figures, 
especially the total number of leukocytes, lymphocytes, monocytes, neutrophils, 
basophils, and eucinophils. The blood picture data obtained will be adjusted to the 
normal blood picture then all data obtained will be processed descriptively. From 
examination of stool samples found Ascaridia galli worm eggs for all stool samples 
and blood tests showed that the total number of leukocytes was 112.5 X 10 ^ 3 / 
µL, lymphocytes 86 X 10 ^ 3 / µL, monocytes 4.2 X 10 ^ 3 / µL, neutrophils 5.2 X 10 
^ 3 / µL, basophils 0, and eusinofil 4.6 X 10 ^ 3 / µL. 
 
Keywords: Ascaridia galli, Ayam Kampung, Total Blood leukocytes, Differential 

leukocytes 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha 

peternakan ayam. Salah satu metode  yang digunakan  untuk  menilai  status 

kesehatan ayam rmelalui penilaian hematologi (Purnomo, dkk, 2019).Secara 

umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran dan 

status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014).Isroli dkk.(2009) menyatakan 

bahwa untuk mengetahui tingkat kekebalan tubuh dapat dilihat dari variabel 

darah berupa leukosit dan diferensial leukosit secara lengkap. 

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh 

yang sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi 

melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan 

menghasilkan antibody (Junguera,1977). Diferensial leukosit merupakan 

kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit 

yang terdiri atas heterosinofil, eusinofil, dan asofil, dan kelompok agranulosit  

yang terdiri dari limfosit dan monosit (Cahyaningsih dkk.,2007).Tingkat kenaikan 
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dan penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi menggambarkan ketanggapan sel  

darah  putih  dalam  mencegah hadirnya agen penyakit dan peradangan 

(Nordenson, 2002). Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah leukosit dan 

diferensialnya antara lain kondisi lingkungan,umur dan kandungan nutrisi 

pakan. 

 Infeksi A. galli biasanya menimbulkan kerusakan yang parah pada 

intestinum selama bermigrasi pada fase jaringan. Migrasi ini terjadi di lapisan 

mukosa intestinum dan menyebabkan terjadinya enteritis hemoragika, gangguan 

proses digesti, dan penyerapan nutrisi sehingga akan berpengauh terhadap 

elektrolit dan gambaran darah ayam (Tabbu, 2002) Berdasarkan gambaran 

dampak vektor ini terhadap proses digesti dan penyerapan nutrisi, maka 

permasalahan yang timbul adalah jenis endoparasit gastrointestinal apa saja 

yang menginfeksi ayam kampung dan pengaruhnya terhadap profil darah rutin 

pada ayam kampung. Tujuan dari  penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Totalleukosit dan diferensialleukosit darah ayam kampung yang terpapar 

Ascaridia galli secara alami. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Koleksi spesimen 

Feses diambil dalam keadaan segar menggunakan sendok plastik sebanyak± 

3-5 gram setelah ayam defekasi. Sampel feses yang didapat dimasukan kedalam 

pot sampel yang telah berisi formalin 10% kemudian sampel feses diberi label 

yang memuat lokasi dan tanggal pengambilan. Sedangkan untuk sampel darah 

darah, darah diambil dari vena auricularis lalu dimasukan kedalam tabung EDTA 

Seluruh sampel kemudian di bawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. 

 

Analisis Data 

Data total leukosit dan diferensial leukosit akan diolah secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pemeriksaan sampel feses ditemukan telur cacing Ascaridia galli. ini 

menunjukkan bahwa ayam kampung tersebut telah terpapar endoparasit secara 

alami (Gambar 1.) 
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Gambar 1. Hasil pemeriksaan mikroskop ditemukan telur cacing Ascaridia galli 

 

Tabel 1. Diferensial Leukosit darah ayam kampung. 

Diferensial 

Leukosit 

%Diferensial 

Leukosit 

Standar 

(10^3/µL) 

Limfosit 86 X 10^3/µL 45 - 70 

Monosit 4.2 X 10^3/µL 5 - 10 

Eusinofil 4.6 X 10^3/µL 1 - 6 

Neutrofil 5.2 X 10^3/µL 15 - 40 

Basofil 0 Jarang 

Total Leukosit 112.5 X 10^3/µL 12 s/d 30 

 

JumlahTotal Leukosit Darah Ayam Kampung 

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah total leukosit ayam kampung  

adalah112.5 X 10^3/µL,dimana jumlah tersebut berada jauh di atas nilai 

normal. Jumlah leukosit normal pada ayam kampong berada pada kisaran 12 s/d 

30 X 10^3/µL. Ternakyang terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam 

tersebut menurun dengan ditandai adanya peningkatan sel darah putih 

(Saputrodkk.2013). Selain disebabkan oleh adanya infeksi bakteri peningkatan 

jumlah leukosit dapat diakibatkan oleh stress lingkungan yang pada akhirnya 

mempengaruhi proses fisiologis menjadi abnormal dan mempengaruhi 

keseimbangan hormonal pada tubuh ayam. Peningkatan jumlah  leukosit dapat 

disebabkan oleh stres lingkungan yang  meningkatkan produksi kortikosteroid dan 

glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam dan 

menurunkan sistem pertahanan tubuh (Falahudin dkk. 2016). 

Leukosit merupakan salah satu suspense plasma darah yang berfungsi 

sebagai sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan agen patogen 
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lainnya melalui mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak 

digunakan sebagai salah satu indikator penentu kesehatan ternak. Status 

kesehatan ternak dapat diketahui melalui jumlah sel darah putihnya yang 

memiliki agen penyerang untuk melawan bakteri (Yuniwarti 2015). 

Peningkatan jumlah total leukosit ini juga mungkin disebabkan karena 

waktu saat pengambilan sampel darah adalah bertepatan dengan tingginya kasus 

penyakit ND pada ayam kampung sehingga total leukosit sangat meningkat 

menggambarkan respon tubuh ayam kampung tersebut terhadap agen pathogen 

yang masuk ke dalam tubuh. 

 

Differensial Leukosit darah ayam kampung 

Berdasarkan hasil pemeriksaan limfosit darah ayam kampung reratanya 

adalah 86 X 10^3/µL dan berada di atas nilai normal (45 - 70 X 10^3/µL).  

Peningkatan ini dapat disebabkan oleh adanya respon tubuh ayam kampung 

terhadap antigen (endoparasit, bakteri, atau virus) yang masuk. Seperti pendapat 

Bikrisirna (2013) limfosit berperan untuk merespon antigen (benda-benda asing) 

dengan membentuk anti bodi dan pengembangan imunitas.  

 

Jumlah monosit yang diperoleh pada penelitian ini adalah 4.2 X 10^3/µL. 

Hasil ini berada lebih rendah dari jumlah monosit normal pada. Jumlah monosit 

normal berkisar3–5% dari jumlah leukosit di dalam darah (Sismanto, 2007). 

Monosit dalam melaksanakan fungsi  sistem  imun berperan sebagai macrophage 

yakni menelan dan menghancurkan sel, mikroorganisme dan benda asing  yang 

bersifat  pathogen (Isrolietal.,2009). Rendahnya persentase monosit pada  

penelitian ini dapat dikarenakan stress yang dialami oleh ayam seperti yang 

dikatakan oleh Harahap (2014) monosit  merupakan garis pertahanan kedua 

terhadap infeksi, sedangkan penurunan monosit dibawah kisaran normal dapat 

disebabkan oleh ternak yang mengalami stress. 

Nilai eosinofil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 4.6 x 103/µL hal ini 

menunjukkan bahwa nilai eosinofil berada dalam kisaran normal. Jumlah sel 

eosinofil pada ayam yaitu 2-5% dari jumlah total leukositnya (Arfah, 2015). 

Eosinofil melakukan fungsi system imun dengancara melisiskan sebagaimana 

fungsi kimiawi yakni secara enzimatik (Isrolietal.,2009). Eusinofil berperan aktif 

dalam mengatur proses alergi akut dan proses pembarahan, mengatur infestasi 

parasit, dan memfagositosis bakteri, antigen-antibodi komplek, mikoplasma, dan 

ragi (Dharmawan, 2002). Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
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eosinofil yaitu reaksi dalam tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitivitas 

responimun terhadap alergi dan parasit serta tingkat peradangan 

(Suriansyahdkk.2016). Eosinofil mungkin terlibat dalam peristiwa 

hipersensitivitas, tetapi kepentingannya dalam kekebalan terhadap parasit adalah 

suatu yang belum terbukti (Fieldman et al., 2000). 

Nilai Neutrofil pada penelitian ini adalah 5.2x103/µL hasil ini berada dibawah 

batas normal. Fungsi neutrofil sebagai garis pertahanan pertama dalam melawan 

infeksi bakteri, ketika tidak ada infeksi maka neutrofil tidak terpengaruh. 

Persentase neutrofil akan mengalami peningkatan ketika terdapa tpenyakit infeksi 

bakteri dalam tubuh (Napirahetal,2013).Pada kasus penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri, lazimnya jumlah neutrofil dalam darah meningkat. Sebagai respon 

terhadap infeksi, neutrofil mampu keluar dari pembuluh darah menuju daerah 

infeksi untuk membunuh bakteri dan membersihkan pecahan jaringan. Neutrofil 

dikenal sebagai lini pertahanan pertama dalam system pertahanan tubuh 

terhadap serangan agen penyakit. Jangka hidupnya dalam aliran darah kira-kira 

lima hari (Dharmawan, 2002). Beberapa factor yang kemungkinan dapat 

memengaruhi penurunan heterofil adalah obat-obatan (Bhatt dan Saleem, 2004; 

Pick dan Nystrom.,2014), infeksi mikroba (McGuirk dan Peek, 2015; Santos et 

al.,2002), pemberian hormone dan akibat stress (Whalan,2015). Handling yang 

dilakukan saat pengambilan darah kemungkinan menjadi penyebab stres pada 

ayam. Menurut (Davidson dan Flack (1981) stress pada ayam akan meningkatkan 

kortikosteroid yang bersifat imunosupresif. Kortikosteroid menyebabkan 

terjadinya leucopenia padasatu jam pertama dan pada 4-12 jam pemberian yang 

menyebabkan leukositosis. Jadi kemungkinan ayam pada penelitian ini mengalami 

leukopenia akibat stres yang timbul saat dilakukan pengambilan darah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 

nilai Limfosit diatas nilai normal yang diakibatkan adanya antigen dalam tubuh 

(endoparasit), Menurunya nilai monosit dan neutrofil disebabkan stress yang 

dialami oleh ayam sedangkan eusinofil yang berperan dalam mengatasi infestasi 

parasit dalam tubuh mempunyai nilai yang normal. Peningkatan jumlah total 

leukosit disebabkan oleh adanya infeksi antigen serta akibat stress lingkungan 

yang pada akhirnya mempengaruhi proses fisiologis menjadi abnormal dan 

mempengaruhi keseimbangan hormonal pada tubuhayam. 
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